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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberagaman kesenian tradidisional adalah salahpsdénsi budaya yang
perlu dibina dan dikembangkan agar tetap terjadestaiannya. Perkembangan
kesenian pada umumnya mengikuti proses perubahay yarjadi dalam
kebudayaan suatu masyarakat. Kesenian merupakanjpdan kebudayaan yang
mempunyai peranan tertentu bagi masyarakat pendakan Kehadirannya telah
mewarnai kehidupan masyarakat pendukungnya karnétays yang universal
dan dapat berkembang sesuai dengan tuntutan zdeambahan yang melekat
pada kesenian itu, disebabkan karena sifat kesesghagai unsur kebudayaan
yang selalu kreatif dan dinamis.

Kesenian tradisional yang berkembang secara t@mmsiun, yang
mempunyai unsur-unsur kepercayaan dan interpretaslisi masyarakat,
umumnya menjadi ciri khas dari kesenian tradisionésenian merupakan
identitas pemiliknya. Jika kebudayaan (kesenianpérada pada tingkat daerah,
maka kesenian itu adalah milik daerah. Hal ini dandengan yang diungkapkan
oleh Koentjaraningrat (1990 : 58 ), bahwa :

Kesenian yang merupakan salah satu unsur kebudaysmarersal,

merupakan unsur yang dapat menonjolkan sifat, Bhasmutunya, dengan

demikian kesenian merupakan unsur paling utamandatabudayaan
Nasional Indonesia.



Di antara bentuk-bentuk kesenian daerah yang adaveh Tengah, adalah
wayang kulit purwa. Kesenian wayang kulit di Jawendah sangat beragam,
karena kesenian ini tumbuh di sepanjang daeralsipegielompok kesenian
wayang kulit purwa yang berkembang salah satunydahdPaguyuban Satria
Laras yang terdapat di daerah Kecamatan Talangupébn Tegal dengan
pimpinannya dalang Ki Enthus Susmono. Berdirinydork@ok paguyuban ini
telah membantu pemerintah dalam melestarikan kasemayang kulit purwa di
Kabupaten Tegal sejak tahun 1984.

Kesenian wayang kulit adalah salah satu keseniyaralan merupakan
salah satu hasil budaya masyarakat Jawa, yang #elahsejak ratusan tahun
bahkan ribuan tahun yang lalu. Awal kemunculanrsgperti kesenian lainnya
kesenian wayang kulit purwa termasuk salah satis je@ni pertunjukan yang
masih memiliki nilai sakral, kesenian wayang berkany dari upacara-upacara
keagamaan, yakni untuk menghormati para Dewa ateahanenek moyang. Roh
dianggap dapat memberi pertolongan dan perlindukgpada setiap kehidupan.

Pada perkiraan abad ke-15 kedatangan agama Isladantara, wayang
kulit purwa digunakan untuk sarana dan media dakpeatyebaran ajaran agama
Islam yang hingga kini sangat dikenal dan digenodgh dunia internasional.
Kesenian ini muncul dan berkembang di lingkungasyaeakat tradisional yang
kebanyakan penduduknya bermata pencaharian sepatmi dan mayoritas
penduduknya beragama Islam. Wayang kulit juga nremokan dan
menggambarkan berbagai sifat atau watak dari mardisdunia ini. Kesenian

wayang memberikan pelajaran bukan berupa rumusaah) akan tetapi berupa



pesan yang bersifat menghimbau yang pada gilirarek@n mempengaruhi
perilaku manusia.

Pada umumnya pertunjukan wayang bukanlah semat-sesuatu yang
dangkal atau hanya sebuah tontonan yang menghiHurgga sekarang
pertunjukan wayang masih menunjukan bekas bahwarnpekan itu memang
mengandung unsur religi, karena dalam pertunjukan plenyajiannya selalu
dikaitkan dengan upacara ritual dan nilai-nilairshkni pun selalu menggunakan
berbagai macam sesajian atau sesajen. Tentan@rsesajsemuanya memiliki
simbol dan arti yang sangat mendalam serta bergaga kehidupan manusia
(Mulyono, 1979: 44-49).

Pertunjukan wayang kulit purwa di Tegal pada kemgmabya mengalami
pasang surut dalam dinamika perubahan dan perkgyabaya. Dalam
kebudayaan daerah terkandung berbagai segi kemdypag dihayati oleh
masyarakat sepanjang zaman. Kebudayaan itu mengessds perubahan dari
masa lampau ke masa kini, demikian juga kehidugserkian tanpa masa lampau
dari suatu kesenian, kiranya akan sulit untuk mehgdan menghayati
perkembangan seperti yang dialami masa kini.

Pentingnya tradisi di dalam perkembangan kehidgoatu bangsa agaknya
tidak perlu lagi diuraikan secara panjang lebaradigi merupakan akar
perkembangan kebudayaan yang memberi ciri khaditaeratau kepribadian
suatu bangsa. Hal ini senada dengan yang diungkagka Murgiyanto (2004 :
15), bahwa :

Seni tradisi harus dipelihara dan dikembangkanaragali kita semua
mengerti yang menjadi masalah sebenarnya adalahinbaiga “cara”



memelihara seni tradisi sehingga potensinya dapatrdaatkan sebaik-

baiknya. Seni tradisi juga memberikan kesempataada kreasi dan tidak

hanya semata-mata “preservasi” yang mati dengaramddpat kita lihat
kembali dalam kebesaran Borobudur sebagai salahpsainggalan nenek
moyang kita.

Sebagai hasil kebudayaan, wayang mempunyai nil&uran yang
mengandung cerita pokok dan juga berfungsi sebagadium komunikasi.
Variasinya dapat meliputi segi kepribadian, kepepiman, kebijaksanaan, dan
kearifan dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat ldanegara. Perubahan-
perubahan tersebut menyebabkan terjadinya pergeperalaian sehingga pada

kenyataannya di lapangan terdapat beberapa perbgaamlapat terhadap seni

dan budaya.

Dalam perjalanan sejarah perkembangannya keseragang kulit purwa
mengalami pasang surut seiring dengan dinamika dkphn masyarakat
penyangganya, sebagai akibat perkembangan zamgrsganakin maju, dimana
kemajuan jaman ini membawa dampak terkikisnya kesetradisional oleh
kemajemukan seni modern yang diiringi kemajuan @a&lgi yang sangat pesat.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkars (992 : 82-83) dalam
bukunya bahwa :

Jika kebudayaan dirumuskan sebagai segala apa gguigrkan dan

dilakukan manusia, maka seni merupakan unsur yamg genting yang

memberi wajah manusiawi, unsur-unsur keindahan, el&essan,
keseimbangan, perspektif, irama, harmoni, propodgsin sublimasi

pengalaman manusia, pada kebudayaan. Tanpa ndaimimaka manusia
akan jatuh menjadi binatang ekonomi atau kekualsakka.



Hal ini dikarenakan adanya tuntutan dari masyara&dtadap kesenian
wayang kulit purwa agar kesenian ini dapat beradhptengan perkembangan
zaman. Pergeseran fungsi dari seni pertunjukan ngayalit purwa sekarang
terlihat dari lebih mengutamakan aspek hiburan eleenomi semata, walaupun
harus mengesampingkan aturan-aturan yang menjadikltas dari kesenian
wayang kulit purwa. Pergelaran wayang kulit seharas bermutu selalu
berusaha menampilkan keseimbangan yang serasaamtatah dan isi, antara
tontonan dan tuntutan. Dengan demikian yang diyvkga dalam pergelaran
wayang adalah nilai-nilai manusia Indonesia padaamsekarang, sedangkan
nilai-nilai.  tradisional yang kurang relevan padaatsasekarang harus
diinterpretasikan dengan nafas budaya sekarangsagaai dengan zamannya.

Jelaslah bahwa seni tradisi diharapkan tumbuh daikelmbang. Apalagi
seni tontonan yang mewujudkan tergantung pada mastapendukungnya,
yakni pelaku dan penikmat. Jika masyarakat sudidk tiagi membutuhkannya,
maka dengan sendirinya tontonan itu pun akan bswarangsur lenyap.
Memelihara tradisi bukanlah sekedar memeliharattidéntetapi lebih pada jiwa
dan semangat atau nilai-nilai. Hal tersebut sedeagan apa yang diungkapkan
Murgiyanto (2004 : 16) dalam bukunya bahwa :

Jika yang diwarisi nilai-nilai, maka kita akan danglebih leluasa bisa

melakukan interpretasi dan menciptakannya kemisakaligus kita juga

mewarisi “sikap” kreatif dan imajinasi yang subwgbagaimana dimiliki

nenek moyang kita yang telah berhasil menciptakanyakkarya besar di
masa lampau.



Masyarakat setempat pada umumnya memberikan tpaggang positif
atas kehadiran seni wayang kulit purwa di tengalgdh mereka. Meski tidak
dapat dielakan, ada pula yang menganggap sensitadl sebagai seni yang
ketinggalan zaman atau sudah kuno. Terlepas daruaedtu, masyarakat seni
wayang kulit purwa sudah menganggapnya sebagai $izta pusaka warisan
leluhur yang tak ternilai harganya. Itu sebabnyareke selalu berusaha
memelihara dan mengembangkan seni tersebut tetizpile

Permasalahan yang dihadapi sekarang adalah sebguapakedudukan
pertunjukan wayang kulit purwa mempunyai kedudukemg penting bagi
perkembangan rohani dan kepercayaan masyarakatulperghya terutama
masyarakat kabupaten Tegal khususnya. Kesenianngaiidak terepas dari
peran seorang dalang karena dalang adalah tokttalsg@am sebuah pagelaran.
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajianplitian terhadap paguyuban
Satria Laras yang dipimpin oleh Dalang Ki EntusrBoiso dan peranannya dalam
perkembangan Kesenian Wayang Kulit Purwa di Kakarpaegal, Jawa Tengah.
Hal itu senada dengan yang diungkapkan oleh H200Q : 175 ) bahwa :

Dalang adalah kekuatan sentral dari dunia wayaegul’s ceritera dan

prosedur, juru ceritera utama dan konduktor, ialaddgencipta serta

penggerak utama dari dunia bayangan yang ilusif. m@mbawa
penontonnya menuju ke wilayah-wilayah ceritera kuhengan bunyi
suaranya selagi ia menyanyikan kerajaan-kerajaag larjauhan, kesatria-
kesatria yang berjuang, atau dengan puisi memuacyderasaan-perasaan
manis, melengking, atau yang tak menyenangkaneteghidupkan boneka-
boneka di tangannya, membuat mereka mencari, lagkesusah, gembira,
serta berbicara bagi masing-masing boneka dengamawaada serta
tekanan yang selalu berubah.

Dengan melihat suatu kenyataan bahwa wayang kuhivg ini sampai

sekarang masih ada serta masih digemari oleh nastadi daerah Kabupaten



Tegal dan di daerah sekitar Kota Tegal pada khysigmada setiap pagelaran
kesenian ini mampu memperlihatkan suatu kesatuag lyarmonis walaupun bila
dilihat dari segi alat yang dipergunakan berbedla jeais maupun fungsinya. Hal
tersebut tidak mempengaruhi masyarakat untuk mgalkgn dan melupakan
kesenian wayang kulit. Sebagai contohnya, gamekamg yuntuk mengiringi

pertunjukan wayang kulit yang semula hanya menggamaamelan dengan
jumlah instrumen terbatas, sekarang perkembangasigyaakan instrumen non

gamelan sepertirum, syimbal, snar drum dan keyboard

Adapun pembaharuan yang dilakukan adalah dalantaegi pewayangan,
cerita, pentas wayangnya yang mangadopsi teknikumjakan opera dan
beberapa teknis sinematografi, serta penggunaaasadajang komunikatif dan
gaul yang digunakan sehingga membuat lakon-lakarg yhbawakannya dekat
dengan hati penontonnya. Selain pembaharuan teyskidam segi instrumen pun
bukan hanya instrumen gamelan yang digunakan umbekgiringi pentas
wayangnya, tetapi juga nada-nada berirggma, combo band, orkestra symphoni
maupun bentuk-bentuk muspop R&B pun sering muncul dalam pentas-pentas
wayang.

Di satu sisi, pembaruan yang dilakukan merupakguadvcintanya terhadap
wayang dan sebagai upaya untuk melestarikan waggaugtidak terlindas zaman.
Karena jika masyarakat sudah tidak tertarik untuknyaksikan pertunjukan
wayang, bagaimana kesenian wayang bisa tetapild$éhitersebut yang manjadi
alasannya untuk melakukan pembaharuan. Namun dilasig pembaharuan

tersebut dinilai bertentangan dengan aturan duewgapangan yang dianut oleh



dalang-dalang konvensional. Alasan ketertarikarelierpada masalah tersebut
karena seni pertunjukan wayang kulit purwa yangaselg masih hidup dan
berkembang telah mengalami pergeseran yang mengaaala perubahan
signifikan baik dari segi bentuk penyajian dan kéanh pertunjukannya.

Alasan lainnya adalah adanya permasalahan perdebatealangan para
dalang, mengenai tidak diperkenankannya seorangnglakeluar daripakem
disaat menyuguhkan wayang kulit purwa. Keadaanebeits sangat bertolak
belakang dengan maksud dan tujuan seorang dalduk onelestarikan kesenian
wayang kulit modern. Hal ini sejalan dengan hipat&R.Gay. Harzer (1897)
dalam Mulyono (1982 : 263) mengatakan :

Bahwa pertunjukan wayang itu seluruhnya menurutarekuna dan adat ini

dipertahankan sedemikian setianya, sehingga sangekarangpun

pembaharuan-pembaharuan yang dicobanya pada pé@dnnjwayang
dilihat oleh “orang Jawa” dengan kecurigaan daragatmungkin ditolak.

Sedangkan setiap perubahan yang dilakukan diarsgisgai dosa.

Pernyataan tersebut diatas tidaklah seluruhnyarpkaegena tidak semua
orang Jawa senang atau menjadi pendukung wayaisgnkea wayang kulit kini
telah menjadi milik Nasional yang tertuang dalamDJ1B45 pasal 32. Perubahan
bahasa dari Jawa Kuna, Kawi, Jawa Tengahan saeigiasng Jawa Baru bahkan
menggunakan bahasa Indonesia karena penikmat wayakan hanya orang
Jawa. Cerita dan wayangnya pun berubah mengikikep#wangan zaman.

Pembatasan tahun dari 1984 sampai tahun 2009 karerdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Aryanto Kepala Bidang CHedmidayaan Kota Tegal,

mengatakan pada tahun 1984 Pemerintah Kota Tegafjadakan pekan seni,

yang diikuti oleh puluhan paguyuban kesenian yaohg @& Kota Tegal. Awal



mula tumbuh dan berkembangnya kesenian wayang putiva di Kabupaten

Tegal. Pada tahun 1984 memang sudah ada inovasn adakndalang akan tetapi
hal tersebut, tidak langsung mendapat respon yaly tentang perubahan
tersebut. Cara mendalang yang pada awalnya anelrmemang-orang akhirnya
mengantarkan wayang kulit purwa untuk berkaryaadtmh negeri maupun di luar
negeri.

Puncak keberhasilannya diukir dalam pengakuan UNES&hun 2003
bahwa wayang kulit merupakan hasil warisan kesemaonesia bagi dunia.
Akan tetapi, pada tahun 2009 salah satu dalang nesia mengadakan
pertunjukan di negara-negara Eropa dan Asia. Mémanulis, tahun 2009 inilah
masa untuk memperkenalkan kesenian wayang sampBuk& Internasional.
Dengan masalah tersebut, sehingga penulis menganadhil “Perkembangan
Kesenian Wayang Kulit Purwa di Kabupaten Tegal Jawangah pada Tahun
1984-2009 (suatu kajian sosial budaya)”.

Adapun hal lain yang menjadi latar belakang penntign mengkaji skripsi
mengenai judul tersebut adalah karena terbatasmyailipan sejarah lokal
khususnya mengenai perkembangan wayang kulit puiwkKabupaten Tegal
Jawa Tengah (1984-2009), dan masih banyak orang palum mengetahui
bagaimana sejarah awal munculnya kesenian wayalitgpkuwa di Kabupaten
Tegal. Apabila kesenian wayang kulit purwa ini kidalilestarikan dan
dipublikasikan, maka lambat laun akan mengalamukapan. Melalui penelitian

ini dapat mengangkat dan memperkenalkan lebih kesenian wayang kulit
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purwa kepada khalayak sebagai salah satu keseslatraisional Indonesia

khususnya Kabupaten Tegal.

B. Perumusan dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, oratkik memudahkan dan
mengarahkan dalam pembahasan, penulis merumuskemapa permasalahan
yang akan dibahas sebagai kajian dalam skripsAmépun permasalahan utama
yang akan menjadi pokok kajiannya ydiBagaimana Perkembangan Kesenian
Wayang Kulit Purwa di Kabupaten Tegal Jawa Tengadigptahun 1984-2009".?
Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitanmengarahkan dalam
pembahasan, maka penulis mengidentifikasi bebgragaasalahan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana latar belakang lahirnya kesenian mgjalit purwa di wilayah
Kabupaten Tegal ?
2. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan penadriKkabupatan Tegal
dalam mengembangkan kesenian wayang kulit purwa?
3. Bagaimana tanggapan masyarakat Kabupaten Tezbabtiap kesenian wayang

kulit purwa di Kabupaten Tegal ?
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C. Tujuan Pendlitian

Tujuan merupakan hal utama yang menyebabkan seseonglakukan
tindakan. Begitupun dalam penelitian ini memilikijuan tertentu. Dalam
penelitian karya ilmiah dengan judtilPerkembangan Kesenian Wayang Kulit
Purwa di Kabupaten Tegal Jawa Tengah padhun 1984-2009 (suatu kajian
sosial budaya)”,ini ternyata ada tujuan yang ingin dicapai, tujyamg ingin
dicapai dalam penulisan atau penelitian ini meapattua aspek yang meliputi
tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan yargjni dicapai dalam
penelitian ini adalah :
1. Tujuan Umum :

Secara umum penelitian atau penulisan ini bertuggdragai syarat untuk
menempuh ujian sidang Sarjana di Jurusan PendidiRajarah Fakultas
Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial Universitas idéah Indonesia. Selain itu
juga penelitian ini bertujuan untuk memperoleh infasi dan pelajaran yang
berharga dari peristiwa sejarah di masa lampau agamjadi pijakan dalam

melangkah di masa depan.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dajmmelitian ini antara
lain:
1. Mendeskripsikan sejarah munculnya kesenian wayang gurwa di
wilayah Kabupaten Tegal, agar memperoleh gambammgenai sejarah

muncul dan berkembangnya kasenian wayang kulit @utiMKabupaten
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Tegal dengan melakukan tinjauan historis terhadsgd&an masyarakat
Kabupaten Tegal. Mendeskripsikan kondisi dan pelirgan kesenian
wayang kulit purwa sebelum masa perubahan yang akapckondisi
geografis dan sosial budaya masyarakat Kabupatgal Tgang meliputi
letak geografis Kabupaten Tegal, demografi, aganada pencaharian.

2. Mendeskripsikan perkembangan dan tanggapan masyata@senian
wayang kulit purwa di Kabupaten Tegal. Selain diigambarkan pula
mengenai kondisi dan perkembangan kesenian wayalitgpkirwa, yang
meliputi keberadaan kesenian wayang kulit purwkai tiudaya, fungsi,
bentuk penyampaian.

3. Mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mengdiankeberadaan
serta perkembangan kesenian wayang kulit purwaildyah Kabupaten
Tegal. Selain itu, mendeskripsikan upaya-upayasapa yang dilakukan
oleh pemerintah Kabupaten Tegal dalam mengembandiamenian

wayang kulit purwa.

D. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian terhadap perkembangan keseniaramgakulit purwa ini
diharapkan dapat memiliki nilai guna atau manfastassebagai bahan masukan
untuk berbagai pihak yang berkepentingan. Bagi lgerdunia pendidikan, dan
pemerintah setempat adalah hasil penelitian iniupekan sarana memperluas

khazanah keilmuan sejarah kesenian wayang kulitvgouyang kian punah.
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Penelitian ini sebagai salah satu masukan untuk ajudan perkembangan
kehidupan sosial budaya masyarakat penyangga keseayang kulit purwa.
Wayang merupakan sarana pendidikan penanamannitdaiadhi luhur.

Kesenian wayang kulit pada intinya merupakan pkldi@sar pendidikan moral
dalam kehidupan manusia. Contohnya saja melaluiamgykulit diajarkan
bagaimana kita diajarkan bagaimana menghormatigtwancara berkomunikasi,
serta bagaimana berlaku terhadap orang tua. Bagsgo pendidikan sejarah,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan peagaysejarah kebudayaan dan

apresiasi seni bagi civitas akademik jurusan sejara

E. Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini tersusun secara sistismaiaka penulisan skripsi
ini-disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut

Bab satu merupakan Pendahuluan, pada bab ini pebatusaha untuk
memaparkan dan menjelaskan mengenai latar belakasglah yang menjadi
alasan penulis untuk melakukan penelitian dan p&arul skripsi, rumusan
masalah yang menjadi beberapa permasalahan untuklapegkan data-data
temuan di lapangan mengenai kesenian wayang kulitgdi Kabupaten Tegal,
pembatasan masalah guna memfokuskan kajian panelgesuai dengan
permasalahan utama, tujuan penelitian dari pearlitang dilakukan, metode dan
tekhnik penelitian serta sisitematika penulisamaapenyusunan skripsi.

Bab dua merupakan landasan teorietis, di sini akmbarkan mengenai

teori yang dipergunakan agar dapat mendukung dgbemulisan terhadap
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permasalahan yang dikaji. Pada bagian bab keduasi beengenai suatu
pengarahan dan penjelasan mengenai topik permasalging penulis teliti

dengan mengacu pada suatu tinjauan pustaka mealtiu metode studi
kepustakaan, sehingga penulis mengharapkan tinjaustaka ini bisa menjadi
bahan acuan dalam penelitian yang penulis lakukaia slapat memperjelas isi
pembahasan yang kami uraikan berdasarkan datdetatizan di lapangan.

Bab tiga Metode Penulisan dan Teknik Penelitiatardebab ini mengkaiji
tentang langkah-langkah yang dipergunakan dalanuligan berupa metode
penulisan dan teknik penelitian yang menjadi tibkak penulis dalam mencari
sumber serta data-data, pengolahan data dan cawésp@. Dalam bab ini juga,
penulis berusaha memaparkan metode yang digunakuk umerampungkan
rumusan penelitian, metode penelitian ini harus mamenjelaskan langkah-
langkah serta tahapan-tahapan apa saja yang dmjurégddam penelitian yang
dilakukan. Semua prosedur serta tahapan-tahapaiit@@nmulai dari persiapan
hingga penelitian berakhir harus diuraikan secarai dalam bab ini. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan penulis dalam memberikaahan dalam
pemecahan masalah yang akan dikaji.

Bab empat merupakan penjabaran tentang Keseniamiagulit Purwa
dan Perkembangannya di Kabupaten Tegal Tahun 1884-Zada bab ini, yaitu
bab hasil penelitian dan pembahasan berisi mendgetaiangan-keterangan dari
data-data temuan di lapangan. Data-data temuagbtdrpenulis paparkan secara
deskriptif untuk memperjelas maksud yang terkanddalgm data-data temuan

tersebut, khususnya bagi saya sebagai penulis darmoya bagi pembaca.
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Penulis berusaha mencoba mengkritisi data-data aendi lapangan dengan
membandingkannya kepada bahan atau sumber yang ukwenyd pada
permasalahan yang penulis teliti. Selain itu jugkah bab ini dipaparkan pula
mengenai pandangan penulis terhadap permasalaman nganjadi titik fokus
dalam penelitian yang penulis lakukan.

Bab lima, bab terakhir ini berisi suatu kesimputiri pembahasan pada
bab empat. Bab lima merupakan hasil analisis yangils lakukan merupakan
kesimpulan secara menyeluruh yang menggambarkaan pperkembangan
kesenian wayang kulit purwa di Kabupaten Tegal 418809). Dalam bab ini
juga menjelaskan dampak terhadap kehidupan sosiglayh masyarakat
Kabupaten Tegal berdasarkan rumusan masalah yanglip ajukan dalam

penelitian ini.



